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ABSTRAK 

Bawang merah memiliki kendala utama dalam produksi biji botani (True Shallot 

Seed) pada verietas Batu Ijo adalah rendahnya persentase tanaman yang berbunga 

dan ketidak serempakan waktu berbunga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

lama vernalisasi dan konsentrasi paclobutrazol, serta menentukan lama vernalisasi 

dan konsentrasi paclobutrazol terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

pembungaan pada bawang merah varietas Batu Ijo. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama 

adalah lama vernalisasi (L) yang terdiri dari 3 taraf: 2 minggu, 4 minggu, dan 6 

minggu. Faktor kedua adalah konsentrasi paclobutrazol (K) yang terdiri dari 3 taraf: 

150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm. Hasil penelitian menunjukkan faktor tunggal 

lama vernalisasi 6 minggu berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman dan jumlah 

daun pada fase awal. Faktor tunggal konsentrasi paclobutrazol berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun pada umur 28, 35, dan 42. Pada fase generatif, kombinasi 

perlakuan lama vernalisasi 6 minggu dengan konsentrasi paclobutrazol 150 ppm 

menunjukkan respon terbaik.. 

Kata Kunci: Bawang Merah, Batu Ijo, Vernalisasi, Paclobutrazol, TSS 

ABSTRACK 

Abstract. Shallots obstacles in the production of botanical seeds (True Shallot Seed) 

in the Batu Ijo variety is the low percentage of flowering plants and the 

asynchronous flowering time. This study aims to determine the interaction between 

the length of vernalization and the concentration of paclobutrazol, and to determine 

the best length of vernalization and concentration of paclobutrazol to increase 

growth and flowering in the Batu Ijo variety of shallots. This study used a factorial 

Randomized Block Design (RBD) with two factors. The first factor is the length of 

vernalization (L) which consists of 3 levels: 2 weeks, 4 weeks, and 6 weeks. The 

second factor is the concentration of paclobutrazol (K) which consists of 3 levels: 

150 ppm, 200 ppm, and 250 ppm. The results showed that a single factor of 6 weeks 

of vernalization time significantly affected plant length and leaf number in the early 

phase (7-14 days after planting). Paclobutrazol concentration significantly affected 

leaf number at 28, 35, and 42 days after planting. In the generative phase, the 

combination of 6 weeks of vernalization time and 150 ppm paclobutrazol 

concentration showed the best response  
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